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The findings showed that 30 respondents (54,5%# wategorized as
satisfactory 9 respondents (10,9%) were consideeelkss satisfactory and 16
respondents (29%) were included as good categotgrims of the concept of
basic immunization for their babies.
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A. Pendahuluan Indonesia (Hafid dkk, 2016)

Imunisasi merupakan salah satu jenisaisah ~ Beberapa alasan bayi tidak mendapatkan
yang dapat memberikan kekebalan pada anakimunisasi lengkap yaitu karena alasan informasi,
dengan cara memasukkan vaksin ke dalam motivasi dan situasi. Alasan informasi berupa
tubuh yang bertujuan untuk membentuk zat anti Kurangnya pengetahuan ibu tentang kebutuhan,
untuk mencegah terhadap penyakit yang dapat kelengkapan dan jadwal imunisasi, ketakutan akan
dicegah dengan imunisasi diantaranya adalah imunisasi dan adanya persepsi salah yang beredar
polio, campak, hepatitis B, tetanus, pertusis, dimasyarakat tentang imunisasi. Akan tetapi yang
difteri, pneumonia, dan meningitis (KemenKes RI, paling  berpengaruh  anak sakit adalah

2017). ketidaktahuan ibu akan pentingnya imunisasi
(KemenKes RI, 2010).
Imunisasi merupakan suatu program yang Peran ibu dalam program imunisasi sangat

dengan sengaja memasukkan antigen lemah agarpenting, sehingga pemahaman tentang imunisasi
merangsang antibodi keluar sehingga tubuh dapatsangat diperlukan. Begitu juga dengan
resisten terhadap penyakit tertentu. Sistem imun pengetahuan, kepercayaan dan perilaku kesehatan
tubuh mempunyai suatu sistem memori (daya orang tua. Kurangnya sosialisasi dari petugas
ingat), ketika vaksin masuk kedalam tubuh, maka kesehatan menyebabkan masalah rendahnya
akan dibentuk antibodi untuk melawan vaksin pengertian, pemahaman dan kepatuhan ibu dalam
tersebut dan sistem memori akan menyimpannya program imunisasi. Berdasarkan data tersebut
sebagai suatu pengalaman. Jika nantinya tubuhdapat disimpulkan bahwa upaya promotif dan
terpapar dua sampai tiga kali oleh antigen yang preventif belum berjalan secara maksimal (Triana,
sama dengan vaksin maka antibodi akan tercipta 2015).
lebih kuat dari vaksin yang pernah dihadapi Berdasarkan studi awal yang dilakukan oleh
sebelumnya (Atikah, 2010). peneliti kepada 10 orang yang berada

Imunisasi adalah usaha untuk memberikan dilingkungan wilayah puskesmas slawi terdapat 8
kekebalan terhadap penyakit infeksi pada bayi, orang yang tidak mengetahui manfaat imunisasi
anak dan juga orang dewasa (Indriarti, 2008). dan jenis — jenisnya.
Imunisasi merupakan reaksi antara antigen dan
antibody - antibodi, yang dalam bidang ilmu B. Metode
imunologi merupakan kuman atau racun (toxin Metode penelitian yang digunakan adalah
disebut sebagai antigen (Riyadi, 2009). metode deskriptif kuantitatif.Lokasi penelitian
Salah satu bentuk atau usaha dalam pencegahamertempat di Wilayah Kerja Puskesmas Slawi.
kematian neonatal, bayi dan balita yaitu nuelal Sampel penelitian diambil menggunakan teknik
pemberian  imunisasi. Imunisasi  merupakan purposive samplingSampel pada penelitian ini
suatu cara yang dilakukan untuk meningkatkan sebanyak 55 orang. Data diambil sejak Januari
kekebalan seseorang secara aktif terhadap suatu2021. Instrumen yang digunakan berupa kuisioner
antigen, sehingga jika ia terpapar lagi dengan dengan sebanyak 20 pernyataan terkait
antigen yang sama maka tidak akan lagi pengetahuan mereka tentang Imunisasi dasar.
menderita penyakit tersebut (KemenKes RI, Analisis data menggunakan analisis univariat.\
2013).

Tingkat kesehatan pada bayi perlu C. Hasil dan Pembahasan
mendapatkan perhatian mengingat bayi atau anak Tabel 4.1Distribusi frekuensi karakteristik Ibu di

sebagai generasi penerus Bangsa. Salah satuny Wilayah kerja Puskesmas Slawi
upaya untuk menjadikan generasi yang sehat yaitu

dengan mengurangi tingkat morbiditas dan _NO__ Umur F %
mortalitas pada anak. Selain itu juga dibutuhkan 1 20 — 30 Tahun 28  50.9
suatu upaya kesehatan yang konsisten 31 -40 Tahun 16 291
(Soetjiningsih, 2012). 41 — 50 Tahun 11 20,0
Vaksinasi  rutin  secara global perlu Jumlah 55 100
diprioritaskan di negara dengan jumlah bayi yang 2 Tingkat Pendidikan F %
tidak di vaksinasi masih tergolong tinggi. Pada
tahun 2015, terdapat 19,4 juta bayi di seluruh SD 9 16,4
dunia yang tidak mendapatkan layanan imunisasi SMP 19 34,5
rutin dan lengkap, lebih dari setengah jumlah bayi SMA/SMK 25 455
tersebut hidup di 10 negara, salah satunya Diploma/Sarjana 2 3,6
Jumlah 55 100
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di perkotaan akan meluasnya kesempatan untuk

3 Pekerjaan F % - iy . :
melibatkan diri dalam kegiatan sosial maka
Ibu Rumah Tangga 42 76,4 wawasan sosial makin kuat, di perkotaan mudah
Pegawai Swasta 11 20,0 mendapatkan informasi.
PNS 2 3,6
Jumlah 55 100

Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi pengetahuan Ibu

) - . . berdasarkan usia di Posyandu Wilayah kerja
Berdasarkan hasil penelitian karakteristik pskesmas Slawi

dilihat dari kategori usia terbanyak 20-30 tahun
sebanyak 28 orang dengan hasil presentase 50,9%

dan paling sedikit usia rentang 41-50 tahun E Umur Pengetahuan Ia\rJ]um
sebanyak 11 orang dengan hasil presentase 20,0%. Baik Cuk Kur
Dilihat dari kategori pendidikan terendah tingkat 4 an
pendidikan SD sebanyak 9 orang hasil presentase 1 2030 F 11 1% 49 58
16,4%, pada tingkat pendidikan paling banyak Tahun
SMA/SMK sebanyak 25 orang dengan hasil
presentase 45,5%. Dilihat pada kategori pekerjaan Presenta % 32’2 4623’4 1;& 100
terbanyak sebagai Ibu Rumah Tangga (IRT) 5 31530 E o4 11 1 16
sebanyak 42 orang dengan hasil presentase 76,4%, Tahun
dan paling sedikit dilihat dari pekerjaan Pegawai
Negeri Sipil (PNS) sebanyak 2 orang dengan hasil Presseenta % 25 62'7 6,\__’)2 100
0,
presentase 3,6%. 3 4150 E 4 6 1 11
P : Tahun

Tabel 4.2 Distribusi frekuensi pengetahuan

tentang imunisasi dasar di Wilayah kerja Presseenta % 32’3 51'5 99’0 100

Puskesmas Slawi

Jumlah F 20 30 6 55

No  Kategori F % Hasil penelitan yang dilakukandengan
Pengetahuan pengetahuan kurang terbanyak terdapat pada usia
1. Baik 19 345 20-30 tahun orang dengan hasil presentase
2. Cukup 30 54,6 14,28%, sedangkan pengetahuan baikterbanyak
pada usia 20-30 tahun sebanyak 11 orang dengan
3. Kurang 6 10,9 - o : :
Jumiah 13 100 hasil presentase 39,28%. Hasil dari presentase

tersebut adalah 100%. Dari penelitian Budiyanto

, . . (2018) Terdapat 14 orang pada usia rentang <20

Berdasarkan  hasil ~ penelitian  tingkal  tahyn” dengan pengetahuan kurang sebanyak 8

pengetahuan ibu tentang imunisasi terbanyak grang dengan hasil prosentase sebesar 57,1%. Hal

pengetahuan cukup sebanyak 30 orang denganin; dapat disebabkan karena pada rentang usia <20
hasil presentase 54,5%, tingkat pengetahuan Tahyn memiliki daya ingat atau pola fikiran yang
kurang paling sedikit sebanyak 6 orang dengan tinggi sehingga pengetahuan yang diperoleh

hasil ~presentase 10,9%. Hal ini sangal §ari petugas kesehatan dan media massa lebih
mempengaruhi lokasi penelitian yang masih ,,dah disampaikan.

lingkup pedesaan, sehingga ibu-ibu kurang Maka dari itu hasil persentase dari
mendapatkan informasi tentang imunisasi dasar. penelitian kami bertentangan dengan pendapat
Namun hasil penelitian Rahma Maulida (2019) Efendi, 2009 dan Notoatmodjo, 2011 bahwa yang
mayoritas berpengetahuan cukup sebanyak 38 yorusia muda memang daya ingatnya masih
orang (71,7%). terbilang tinggi namun usia muda juga masih

Hal ini sesuai dengan pendapat Hurlock pejum memiliki banyak pengalaman dibandingkan
dalam (Yudhi 2017) yang menyatakan bahwa pada usia tua.

tempat tinggal merupakan salah satu faktor yang Hal ini disebabkan karena pada rentang
mempengaruhi pengetahuan seseorang. Tempal,sia 20-30 tahun memiliki daya ingat dan pola
tinggal adalah tempat menetap responden sehari-pikir yang tinggi sehingga informasi yang

hari. Pengetahuan seseorang akan lebih baik jika didapatkan mudah ditangkap dan diingat. Namun
berada di perkotaan dari pada di perdesaan karengtika seseorang mulai tua maka akan mengalami
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kemunduran fisik maupun mental, diperkirakan 1Q pengetahuan yang dimilikinya. Sebaliknya orang
akan menurun sejalan dimana hal-hal yang yang tingkat pendidikannya rendah, akan
disampaikan mudah lupa (Efendi, 2009). menghambat sikap seseorang terhadap penerimaan
Hal ini diperkuat dengan pendapat informasi dan nilai-nilai yang baru diperkenalkan
(Notoatmodjo 2011) semakin tua umur seseorang (Mubarak, 2011). Oleh karena itu, semakin tinggi
maka proses-proses perkembangan mentalnyapendidikan seseorang maka rasa ingin tahu
bertambah baik, akan tetapi pada umur tertentu, mencari informasi terkini dari berbagai sumber
bertambahnya proses perkembangan mental ini informasi sehingga semakin mudah pula bagi para
tidak secepat ketika berumur belasan tahun. Dari ibu untuk menerima informasi khususnya tentang
uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa imunisasi dasar.
bertambahnya umur dapat berpengaruh pada
pertambahan pengetahuan yang diperoleh Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi Pengetahuan lbu
seseorang, akan tetapi perlu diingat bahwa padaberdasarkan pekerjaan Ilbu di Wilayah kerja
umur-umur tertentu akan menjelang usia lanjut Puskesmas Slawi
kemampuan penerimaan atau mengingat sesuatu
pengetahuan akan berkurang.

Pengetahuan

o . Pekerjaan Jumlah
Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi Pengetahuan lbu Baik CukupKurang
berdasarkan pendidikan Ibu di Wilayah kerja
Puskesmas Slawi 1 IRT F 15 22 5 42
N Pengetahuan Jumla Presentase %b,7152,38 11,90 100
Pendidikan Cuku Kuran ™, 2 Pegawai Swasta 2 9 0 11
Bakk p ¢ Presentase  %8,1681.81 0 100
1 SD F 3 2 4 9
33,3 3 PNS F 2 0 0 2
2 SMP F 2653 11 3 19 Jumlah F19 31 5 55

Hasil penelitian pada responden dengan

0
Persentase %1 57,8915,78 100 pengetahuan paling baik terdapat pada pekerjaan

3 SMA F 9 14 2 25 sebagai Pegawai Negeri Sipil (PNS) sebanyak 2
Prosentase %36 56 8 100 orang dengan hasil presentase 100%, namun pada
Diploma/Sarjan pengetahuan kurang paling banyak terdapat pada

4 a F 2 0 0 2 pekerjaan Ibu Rumah Tangga (IRT) 5 orang
Persentase %100 O 0 100 dengan hasil presentase 11,90%. Dari hasil

penelitian Budiyanto (2018) terdapat 19 orang

Jumiah F 19 27 9 %5 pada tingkat pendidikan tinggi dengan

. _ pengetahuan kurang sebanyak 12 orang dengan
Responden dengan pendidikan Sarjana pagi prosentase sebesar 63.2%.

atau Diploma lebih banyak terdapat pengetahuan yagi| penelitian yang dilakukan ibu pada tingkat
baik sebanyak 2 orang dengan hasil presemasependidikan rendah mempunyai pengetahuan
100%, akan tetapi pengetahuan kurang lebih \ang dari pada ibu pada tingkat pendidkan
banyak terdapat pada pendidikan SD sebanyak 4 (inqqi" hal ini dapat disebabkan karena tingkat
orang dengan hasil presentase 44,44%. Hasil hengidikanya rendah akan menghambat sesorang
penelitian pada ibu ditingkat pendidikan rendah §51am menerima dan memahami informasi yang
mempunyai pengetahuaan yang kurang dari padadisampaikan.
ibu dengan pendidikan yang lebih tinggi, hal ini g jnj pisa disebabkan karna ibu yang tidak
dapat disebabkan karena tingkat pendidikannya pekerja sulit untuk mendapatkan informasi dari
rendah akan menghambat seseorang dalamjingkungan luar atau tenaga kesehatan beda jika
menerima dan memahami informasi yang gipandingkan dengan ibu yang memiliki pekerjaan
disampaikan. S _ diluar rumah bisa lebih mendapatkan informasi
Hasil penelitian ini sejalan dengan teori  gijyar rumah ataupun dari rekan kerjanya, itu

yang menyatakan bahwa semakin tinggi memudahkan kita mendapatkan informasi terutama
pendidikan seseorang maka semakin tinggi pula tentang imunisasi dasar.
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D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat
ditarik kesimpulan bahwa penelitian tentang
pengetahuan imunisasi dasar terbanyak pada ibu
dengan pengetahuan cukup sebanyak 30 orang
dengan presentase 54,5% dan dengan pengetahuan
kurang sebanyak 9 orang dengan hasil presentase
10,9%. Dan berdasarkan hasil kuesioner dari
responden, sebagian besar responden tidak
mengetahui tentang imunisasi BCG (usia
pemberian dan efek samping) dan kurang teliti
dalam mengerjakan kuesioner.
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